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Abstract
 

Bullying is an intentional act of violence aimed at disturbing others, both physically and 
psychologically, and has long been a part of school dynamics. Throughout 2021, the Indonesian 
Child Protection Commission (KPAI) recorded 17 cases involving students and educators, with a 
bullying incident in 2022 resulting in the death of a junior high school student victimized by nine 
friends. This community service activity aims to enhance students' understanding of bullying 
behavior, particularly those in island areas. Efforts include increasing their literacy about positive 
behavior to prevent various forms of bullying, such as physical, verbal, social, or cyberbullying. The 
method involves a combination of lectures and educational games, using Muslim children's quartet 
cards. The results indicate an increase in participants' knowledge scores from 66.67% (pre-test) to 
83.33% (post-test) after bullying prevention education. The initiative aims to encourage reporting 
of bullying incidents in schools involving both teaching staff and students as a preventive measure. 
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Literasi pencegahan perundungan melalui permainan edukatif 
kartu kuartet pada siswa SMP di Kota Makassar 

 

Abstrak
 

Perundungan (bullying) merupakan salah satu tindakan kekerasan yang disengaja untuk 
mengganggu orang lain, baik secara fisik maupun psikis. Fenomena bullying sudah lama 
menjadi bagian dari dinamika di lingkungan sekolah. Komisi Perlindungan Anak 
Indonesia (KPAI) mencatat, sepanjang tahun 2021 ada 17 kasus yang melibatkan peserta 
didik dan pendidik, bahkan di tahun 2022 terjadi kasus bullying yang mengakibatkan 
kematian pada siswa SMP yang menjadi korban bullying oleh 9 orang temannya. Kegiatan 
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelajar terkait 
perilaku bullying khususnya yang tinggal di wilayah kepulauan. Dilakukan upaya 
meningkatkan literasi mereka tentang perilaku positif agar terhindar dari perilaku 
bullying, baik bullying fisik, verbal, sosial, maupun cyber. Metode yang digunakan dalam 
kegiatan ini adalah kombinasi antara ceramah dengan permainan edukatif berupa kartu 
kuartet anak muslim. Hasil kegiatan menunjukkan ada peningkatan skor pengetahuan 
peserta sebelum dan sesudah edukasi pencegahan bullying yaitu 66,67% (pre-test) menjadi 
83,33% (post-test). Diharapkan adanya pembentukan posko pengaduan bullying di sekolah 
yang melibatkan tenaga pendidik dan siswa sebagai langkah pencegahan. 

Kata Kunci: Bullying; Anak sekolah; Kekerasan; Kartu kuartet 
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1. Pendahuluan 
Bullying merupakan salah satu tindakan kekerasan yang disengaja untuk mengganggu 
orang lain, baik secara fisik maupun psikologi. Fenomena bullying sudah lama menjadi 
bagian dari dinamika di dalam lingkungan sekolah. Bullying dipahami sebagai bentuk 
perilaku agresif yang terjadi akibat adanya ketidakseimbangan kekuatan atau 
kekuasaan antara pelaku (bullies/bully) dengan korban (victim). Kekuatan korban selalu 
lebih kecil dibandingkan dengan pelaku (Widodo & Nita, 2019).  

Berdasarkan laporan dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2011 
sampai 2019, ada sebanyak 37.381 pengaduan kekerasan terhadap anak. Sebanyak 2.473 
diantaranya adalah kasus bullying di lingkungan pendidikan maupun sosial media. Hal 
tersebut menjadi salah satu indikator penghambat terwujudnya lingkungan sekolah 
tanpa kekerasan dan damai di Indonesia (KPAI, 2020). Kasus bullying di dunia 
pendidikan masih kembali terjadi di sepanjang tahun 2021. KPAI mencatat, sepanjang 
tahun 2021 ada 17 kasus yang melibatkan peserta didik dan pendidik, bahkan di tahun 
2022 ini terjadi kasus bullying yang mengakibatkan kematian pada siswa SMP berusia 13 
tahun yang menjadi korban bullying dari 9 orang temannya (KPAI, 2022).  

Di lingkungan sekolah masih banyak tindakan bullying yang masih dimaklumi oleh 
pihak pendidik, ini dikarenakan mereka menganggap tindakan atau perilaku tersebut 
sebagai bentuk candaan antara peserta didik. Namun, sangat disayangkan bahwa 
perilaku bullying tersebut telah masuk dalam kategori tindakan kekerasan yang dapat 
menyakiti orang lain (Butar & Karneli, 2022). Ada beberapa jenis bullying yang dapat 
ditemukan dalam lingkungan sekitar. Pertama, bullying fisik meliputi perbuatan-
perbuatan yang langsung menyasar kondisi fisik korban, seperti menindas, memukul, 
menampar, menendang dan sebagainya. Kedua, bullying verbal yang dilakukan melalui 
perkataan yang dapat menyakiti perasaan orang lain, seperti mengejek, menghina, 
merendahkan dan lainnya. Ketiga, bullying sosial yang membuat orang lain terasingkan 
dari lingkungan sosialnya. Keempat, cyber bullying yang merupakan segala perbuatan 
yang dapat mengganggu atau menyakiti orang lain yang dilakukan secara sengaja 
melalui media sosial, seperti teror (Sari et al., 2022). 

Bullying jenis apapun itu, semuanya dapat menimbulkan dampak yang serius dalam 
jangka panjang bagi korban. Selain berdampak pada fisik, anak-anak yang menjadi 
korban bullying dapat mengalami masalah kesehatan mental dan emosional, seperti 
depresi dan kecemasan berlebih yang bisa memicu perilaku penyalahgunaan narkoba 
dan menurunnya prestasi di sekolah. Dengan demikian sangat penting untuk 
melakukan tindak lanjut terhadap perilaku bullying di sekolah (Unicef, 2020). 

Salah satu bentuk intervensi yang biasanya dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
bullying di sekolah adalah penyuluhan menggunakan metode ceramah. Hal tersebut 
sejalan dengan literatur pada pengabdian masyarakat “Gerakan Anti Bullying” yang 
dilakukan menggunakan berbagai metode untuk menangani masalah bullying, seperti 
ceramah, tanya jawab dan penayangan video yang berkaitan dengan perilaku bullying. 
Materi edukasi meliputi definisi, jenis-jenis, karakteristik korban, pelaku dan saksi serta 
tindakan yang tepat untuk dilakukan saat terlibat dalam peristiwa bullying (Putri & 
Harahap, 2018). Berbeda halnya dengan metode permainan edukatif menggunakan 
kartu kuartet yang masih asing digunakan dalam upaya pencegahan bullying.  
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Pada dasarnya kasus bullying dapat terjadi di mana saja, baik itu di wilayah perkotaan, 
perdesaan, pedalaman, pesisir, maupun di kepulauan. Oleh karena itu, intervensi yang 
dilakukan sebaiknya dapat diakses oleh seluruh wilayah tersebut. Literasi termasuk 
salah satu metode yang penting untuk diterapkan dalam mengatasi permasalahan 
bullying. Literasi adalah serangkaian kemampuan untuk membaca, menulis, berbicara 
dan sebagainya. Melalui kegiatan literasi, seseorang akan mendapatkan informasi serta 
pengetahuan baru yang kemungkinan dapat mengubah perilaku-perilaku menyimpang 
sebelumnya ke arah yang lebih baik (Huang et al., 2023; Peralta & Rowling, 2018). Selain 
itu, melalui kegiatan literasi, informasi yang tersedia diharapkan dapat diakses oleh 
siapapun secara maksimal dan tersebar secara merata ke seluruh wilayah. Oleh karena 
itu, pada kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan penyuluhan terkait dengan 
literasi kesehatan tentang perilaku pencegahan bullying di salah satu wilayah yang dapat 
dikatakan jauh dari jangkauan, yaitu pulau. 

Bullying masih dipandang sebagai perilaku yang wajar di kalangan pelajar, termasuk 
oleh pendidik. Perilaku ini sering kali dikaitkan dengan candaan yang lumrah di 
kalangan siswa/siswi. Namun tidak dapat disepelekan jika sudah menyerempet ke hal-
hal yang sifatnya tindakan kekerasan, bahkan mengandung unsur kriminal di kalangan 
anak sekolah. Demikian pula para pelajar di SMP 28 Makassar yang secara geografis 
berdomisili di daerah kepulauan. Mereka dapat saja berpotensi melakukan bullying yang 
mereka anggap sebagai tindakan normatif dalam interaksi pertemanan. Untuk 
mencegah hal tersebut para siswa/siswi di wilayah ini, perlu dibekali pemahaman yang 
baik mengenai dampak negatif perilaku bullying sekaligus mendapatkan literasi tentang 
cara menghindarinya. Mengacu pada hal tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk melihat sejauh mana pemahaman pelajar terkait dengan perilaku 
bullying khususnya yang tinggal di wilayah kepulauan serta berupaya untuk 
meningkatkan literasi mereka tentang perilaku-perilaku positif agar terhindar dari 
perilaku bullying, baik itu bullying fisik, verbal, sosial, maupun cyber. 

2. Metode  
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 15 Oktober 2022 di SMP Negeri 
28 Makassar, Pulau Barrang Lompo, Kecamatan Kepulauan Sangkarrang, Kota 
Makassar, Sulawesi Selatan. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah 
kombinasi antara dua metode, yaitu metode ceramah dilakukan dengan cara 
menyampaikan materi terkait dengan definisi, jenis-jenis, dampak dan cara pencegahan 
bullying yang dikemas dalam bentuk presentasi Power Point. Kemudian permainan 
edukatif sebagai metode penunjang berupa kartu kuartet yang masih asing digunakan 
dalam pencegahan bullying. Jenis kartu kuartet dalam pengabdian ini adalah kuartet 
anak muslim yang di dalamnya terdapat penjelasan terkait dengan perilaku-perilaku 
terpuji atau positif dan pesan singkat untuk menghindari perilaku tercela atau negatif 
dalam lingkungan sekolah, termasuk bullying. Kedua metode tersebut berperan sebagai 
sumber literasi untuk siswa agar nantinya dapat berpartisipasi dalam upaya 
peningkatan perilaku pencegahan bullying, khususnya di lingkungan sekolah. 
Kemudian, untuk mengukur keberhasilan dalam pengabdian ini dilakukan melalui 
pengisian pre-test dan post-test kepada peserta sebagai instrumen untuk menilai 
pengetahuan awal dan akhir peserta terkait dengan bullying. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Penyuluhan literasi pencegahan bullying pada siswa SMP 
Pada kegiatan ini penyuluhan merupakan bagian dari kegiatan literasi pencegahan 
bullying terhadap siswa kelas VIII di SMP Negeri 28 Makassar. Kegiatan ini bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman siswa terkait bullying dengan cara mengenali dan 
menyadari segala bentuk tindakan bullying. Kemudian, melalui pemahaman tersebut, 
mereka diharapkan mampu melakukan tindakan pencegahan bullying utamanya di 
lingkungan sekolah.  

 
Gambar 1. Kegiatan penyuluhan literasi kesehatan tentang pencegahan bullying 

Sebelum kegiatan penyuluhan dilakukan, tim pengabdian terlebih dahulu membagikan 
lembar pre-test kepada peserta, memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan dari 
kegiatan pengabdian. Setelah itu, masuk ke agenda pemaparan materi tentang definisi, 

bentuk-bentuk, dampak dan cara pencegahan bullying (Gambar 1). Materi ditampilkan 

dalam bentuk Power Point Presentation (PPT) dengan menggunakan proyektor LCD, 
kemudian dilanjutkan dengan sesi diskusi. Pada sesi diskusi, peserta diberikan 
kesempatan untuk bertanya terkait materi pencegahan bullying yang belum dipahami. 

Selama sesi penyampaian materi, dilakukan yel-yel untuk menguji konsentrasi agar 
peserta tetap fokus dan tidak bosan dalam menerima materi. Permainan edukatif berupa 
kartu kuartet juga dilakukan sebagai metode penunjang untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa terkait pencegahan bullying melalui kegiatan literasi. Bukan hanya 
itu, permainan non-pembelajaran juga dilibatkan untuk meningkatkan semangat 
peserta. Setelah penyampaian materi berakhir, tim pengabdian membagikan lembar 
post-test kepada peserta sebagai bentuk evaluasi. Kegiatan penyuluhan ditutup dengan 
pemberian hadiah kepada peserta dengan nilai pre-test dan post-test tertinggi, juara 
permainan kartu kuartet dan juara permainan non-pembelajaran. 
Instrumen yang digunakan oleh tim pengabdian dalam mengukur tingkat pengetahuan 
peserta sebelum dan setelah menerima materi penyuluhan adalah pre-test dan post-test 
berupa soal pilihan ganda sebanyak 10 butir pertanyaan. Tabel 1 menunjukkan bahwa 
berdasarkan sepuluh pertanyaan pada pre-test yang menjadi parameter pengetahuan 
peserta mengenai bullying, pertanyaan terkait definisi bullying (100%), tindakan saat 
melihat bullying (94,44%) dan pengaruh bullying (83,33%) merupakan pertanyaan yang 
paling banyak dijawab benar oleh peserta. Sedangkan pada post-test diketahui bahwa 
pertanyaan yang paling banyak dijawab benar oleh peserta adalah pertanyaan tentang 
tindakan saat melihat bullying (100%), definisi bullying (88,89%) dan jenis bullying sosial 
(88,89%). 
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Tabel 1. Distribusi jawaban pre-test dan post-test peserta 

Pertanyaan 

Pre-test Post-test 

Benar Salah Benar Salah 

n % n % n % n % 

Definisi bullying 18 100 0 0 16 88,89 2 11,11 
Jenis-jenis Bullying 3 16,67 15 83,33 12 66,67 6 33,33 
Definisi bullying melalui 
media elektronik 

9 50 9 50 14 77,78 4 22,22 

Jenis bullying fisik 14 77,78 4 22,22 15 83,33 3 16,67 
Jenis bullying verbal 9 50 9 50 12 66,67 6 33,33 
Dampak bullying pada korban 11 61,11 7 38,89 14 77,78 4 22,22 
Jenis bullying sosial 11 61,11 7 38,89 16 88,89 2 11,11 
Tindakan saat melihat bullying 17 94,44 1 5,56 18 100 0 0 
Perilaku mencegah bullying 6 33,33 12 66,67 14 77,78 4 22,22 
Pengaruh bullying 15 83,33 3 16,67 14 77,78 4 22,22 

Tabel 2 menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan peserta sebelum (66,67%) dan 
sesudah (83,33%) dilakukan penyuluhan sesuai dengan hasil pre-test dan post-test terkait 
pencegahan bullying mengalami peningkatan. Hasil tersebut sesuai dengan temuan 
penelitian yang dilakukan oleh Yulinda & Fitriyah (2018) bahwa metode ceramah sangat 
bagus digunakan dalam melaksanakan penyuluhan. Pemilihan metode ini terbukti 
efektif dalam membantu peserta untuk menerima pesan yang ingin disampaikan oleh 
narasumber melalui ceramah. Oleh karena itu, pendidikan kesehatan dengan 
menggunakan metode ceramah dinilai mampu meningkatkan pengetahuan siswa yang 
awalnya kurang menjadi lebih baik setelah diberikan intervensi (Desriani & Devita, 
2019). 

Tabel 2. Perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan 

Tingkat Pengetahuan 
Sebelum Penyuluhan 

(Pre-test) 
Setelah Penyuluhan  

(Post-test) 

n % n % 

Rendah 6 33,33 3 16,67 
Tinggi 12 66,67 15 83,33 

Literasi kesehatan tentang pencegahan bullying pada siswa sangat penting dilakukan 
sedini mungkin. Pemberian pendidikan kesehatan kepada anak sangat efektif 
meningkatkan pengetahuan anak terkait bullying, menciptakan budaya damai dan 
menghidarkan diri dari konflik dan pertentangan khususnya di lingkungan sekolah 
(Paramitha & Tyas, 2022). Harapan besar setelah diberikan pendidikan kesehatan 
berupa informasi mengenai bullying, anak akan memiliki jiwa tangguh serta tidak 
mudah merasa rendah diri apabila mendapat perlakuan yang tidak baik oleh teman di 
lingkungan sekitarnya (Putri et al., 2022). Meningkatnya pengetahuan terkait 
pencegahan bullying pada siswa kelas VIII SMP Negeri 28 Makassar diharapkan 
memberi kesadaran kepada peserta terkait bullying. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Nuraini & Gunawan (2021) bahwa pemberian informasi terkait stop perundungan dapat 
membuat para siswa bersikap lebih baik terhadap guru dan teman-temannya, rasa 
empati dan kepercayaan diri juga semakin meningkat. 

3.2. Simulasi permainan kartu kuartet terkait pencegahan bullying pada siswa SMP 
Kegiatan ini dilaksanakan di ruang kelas. Simulasi permainan kuartet anak muslim 
dilakukan setelah penyampaian materi terkait bullying. Kegiatan ini bertujuan untuk 
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membantu meningkatkan pengetahuan dan minat baca siswa terkait pencegahan 
bullying di lingkungan sekolah. Simulasi permainan kuartet diikuti oleh 18 siswa yang 
selanjutnya dibagi menjadi 4 kelompok dan masing-masing didampingi oleh satu orang 
anggota tim pengabdian. Selama permainan berlangsung, setiap kelompok dipandu 

oleh masing-masing pendamping (Gambar 2).  

Kartu kuartet yang dimainkan berisi informasi terkait macam-macam perilaku 
terpuji/baik, bentuk perilaku buruk dan tindakan yang sebaiknya dilakukan untuk 
menghindari perilaku buruk. Permainan kartu kuartet merupakan permainan yang 
terdiri dari beberapa kartu yang berisi gambar dan tulisan. Gambar yang terdapat di 
setiap kartu memiliki keterangan sebagai bentuk penyampaian informasi kepada setiap 
pemain. Desain yang menarik pada kartu kuartet diharapkan dapat menciptakan 
suasana belajar yang menarik dan menyenangkan, sehingga peserta yang terlibat dapat 
memperoleh ilmu melalui permainan edukatif tersebut secara maksimal (Anggraeni et 
al., 2022). 

Setelah kegiatan permainan edukatif berakhir, tim pengabdian menyerahkan kartu 
kuartet kepada pihak SMP Negeri 28 Makassar dengan maksud agar dapat dimainkan 
kembali oleh murid-murid dalam rangka memperkuat pemahaman mereka terhadap 
pesan-pesan yang termaktub pada kuartet anak muslim tersebut. Permainan edukatif 
berupa kartu kuartet ini selanjutnya diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 
partisipasi siswa terhadap perilaku pencegahan bullying secara baik, utamanya di 
lingkungan sekolah. Selain itu, permainan ini diharapkan dapat melatih konsentrasi, 
meningkatkan daya ingat dan kemampuan analisis siswa yang memainkannya. Akhir 
kegiatan dilakukan foto bersama dengan guru dan siswa kelas VIII SMP Negeri 28 
Makassar. 

 
Gambar 2. Simulasi permainan kartu kuartet dan penyerahan kartu kuartet 

Belajar sambil bermain merupakan proses pembelajaran yang menyenangkan bagi anak. 
Permainan edukatif sangat membantu anak dalam memahami informasi. Permainan 
menggunakan kartu adalah salah satu permainan edukatif yang dinilai sangat efektif 
untuk diterapkan pada anak-anak. Kartu kuartet yang berisi gambar dan tulisan akan 
membantu anak lebih cepat memahami dan mudah mengingat isi pesan yang ingin 
disampaikan. Selain itu, permainan kartu kuartet, banyak melibatkan kemampuan 
membaca dan berpikir pemain (Anggraeni et al., 2022; Farihah et al., 2022). Di samping 
itu, belajar dengan menggunakan metode menulis dan membaca dinilai dapat 
meningkatkan kemampuan seseorang dalam mengingat informasi penting (Hutami et 
al., 2019). Oleh karena itu, permainan edukatif berupa kartu kuartet dapat digunakan 
untuk menunjang pembelajaran di sekolah. 
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Habiba (2017) pada penelitiannya mengungkapkan bahwa belajar dengan 
menggunakan kartu kuartet bertujuan membuat anak belajar secara bermakna. 
Sehingga fokus belajar tidak hanya pada penghafalan tetapi dapat memahami isi materi 
dalam kartu kuartet. Penggunaan kartu kuartet akan mengembangkan pengetahuan 
kognitif siswa dengan baik dan menjadi pengetahuan baru yang akan selalu diingatnya 
sebagai pembelajaran bermakna. Kegiatan penyuluhan dengan melibatkan permainan 
edukatif seperti kartu kuartet sangat efektif diterapkan untuk meningkatkan 
pengetahuan siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oktaviani et 
al., (2022) bahwa metode permainan menggunakan kartu kuartet efektif dalam 
pemberian informasi termasuk pendidikan kesehatan pada anak-anak. 

4. Kesimpulan 
Penyuluhan menggunakan kombinasi metode ceramah dan permainan kartu kuartet 
dapat meningkatkan pengetahuan siswa di SMPN 28 Makassar tentang perilaku 
pencegahan bullying sebesar 16,67%. Bertolak dari hal tersebut, kami menyarankan agar 
kartu kuartet yang telah diberikan dapat digunakan sebaik-baiknya dan pihak sekolah 
juga bersedia untuk membentuk posko pengaduan bullying (perundungan) yang 
melibatkan seluruh tenaga pendidik dan siswa di dalamnya sebagai upaya dalam 
mendukung tindakan perilaku pencegahan bullying di lingkungan sekolah. 
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